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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kebudayaan merupakan wajah dari masyarakat. Bahkan masyarakat adalah
kebudayaan itu sendiri. Hal ini dikarenakan segala sesuatu yang dihidupi oleh
masyarakat pada umumnya adalah kebiasaan yang mencerminkan masyarakat itu
sendiri. Salah satu pola kebiasaan yang dihidupi oleh masyarakat adalah
diadakannya suatu ritus adat. Pelaksanaan ritus dalam masyarakat menggambarkan
identitas masyarakat yang bersangkutan. Ritus adat juga berhubungan dengan

warisan dari para pendahulu yang terus dijaga dan dihidupi.

Masyarakat adat Lewat sebagai salah satu komunitas dalam masyarakat
telah menghidupi Ritus Kesewiang. Ritus Kesewiang yang dihidupi dan dijalankan
oleh masyarakat adat Lewat bukan hanya sekadar seremoni belaka. Tetapi ia
memiliki makna dan tujuan dalam seluruh tatanan kehidupan bermasyarakat.
Penulis menemukan beberapa makna yang terkandung di dalam Ritus Kesewiang
ini. Makna dari Ritus Kesewiang di antaranya adalah makna pertobatan, makna
ungkapan permohonan, makna penguatan identitas budaya, makna penghargaan
terhadap alam dan makna yang bisa mempererat tali persaudaraan. Sedangkan
tujuan dari ritus kesewiang adalah untuk membersihkan diri dari noda dosa,
sehingga warga masyarakat dapat menghadiri upacara syukuran tahun penti dengan

keadaan yang bersih dari noda dosa.

Selain sebagai masyarakat yang berbudaya, masyarakat adat Lewat juga
merupakan umat beriman Kristiani. Sejak Konsili Vatikan II, Gereja membuka diri
terhadap hal-hal yang baik, benar dan suci yang terkandung di dalam kebudayaan
bangsa-bangsa dan agama-agama lain. Banyak praktik keagamaan dari agama-
agama lain dan kebudayaan bangsa-bangsa tidak lagi dianggap sebagai tabu oleh
Gereja, tetapi diterima dengan penuh hormat untuk memperkaya kehidupan iman
Kristiani. Untuk itu, dalam tulisan ini, penulis sudah mencoba mengungkapkan
hubungan yang terkandung dalam Ritus Kesewiang, sebagai salah satu unsur
kebudayaan dalam masyarakat adat Lewat dengan Sakramen Tobat dalam Gereja

Katolik. Penelusuran terhadap hubungan antara kedua unsur kebudayaan ini
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menghasilkan suatu pemahaman tentang persamaan dan perbedaan antara
keduanya. Unsur persamaan yang ditemukan menjadi tonggak penting dalam
memahami spirit yang sama dari dua unsur kebudayaan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam masyarakat yang berbudaya terdapat spirit
pertobatan seperti yang terkandung dalam Sakramen Tobat. Melalui Ritus
Kesewiang masyarakat adat Lewat menunjukkan suatu sikap pertobatan dan

pembaharuan relasi terhadap Tuhan (Morin), alam dan roh para leluhur (seki).

Kendati demikian, kedua unsur kebudayaan ini tetap memiliki perbedaan.
Perbedaan di antara kedua ritus ini menjadi ciri khas yang tidak dapat dipersatukan.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan terhadap kedua unsur ritus ini tidak
bersifat opsional. Hal itu berarti bahwa pelaksanaan Sakramen Tobat tidak secara
otomatis menghilangkan pelaksanaan upacara Ritus Kesewiang dalam masyarakat
adat Lewat. Keduanya tetap dijalankan pada ranah yang berbeda. Ritus Kesewiang
dijalankan sesuai dengan prosedur adat yang berlaku. Begitu juga dengan Sakramen
Tobat tetap dijalankan sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. Dengan demikian,
masyarakat adat Lewat tetap mengikuti Ritus Kesewiang setiap tahun dan juga tetap
menghayati iman Katolik dengan setia menghayati Sakramen Tobat dalam Gereja

Katolik.

5.2. Saran
Pada bagian terdahulu penulis sudah memaparkan hasil dari penulisan karya
ilmiah ini. Untuk itu, penulis akan memberikan beberapa usul saran terhadap

beberapa pihak.

Yang pertama terhadap tetua adat dari masyarakat adat Lewat. Para
tetua adat adalah promotor utama dalam pelaksanaan Ritus Kesewiang. Mereka
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mengajarkan generasi muda tentang
segala bentuk tatanan dan aturan yang harus dipenuhi dalam Ritus Kesewiang.
Dengan demikian tugas mereka adalah memberikan edukasi dan teladan kepada
kaum muda agar tetap melestarikan Ritus Kesewiang sebagai warisan para leluhur.
Para tetua adat harus terus memberikan edukasi serta teladan bagi generasi muda
agar terus melestarikan Ritus Kesewiang. Dalam memberikan edukasi terhadap

generasi muda, para tetua adat mesti secara jeli dan cermat menjelaskan segala hal
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terkait dengan Ritus Kesewiang. Tujuannya agar dalam pelaksanaannya, Ritus

Kesewiang tidak kehilangan makna dan nilai aslinya.

Yang kedua terhadap seluruh masyarakat adat Lewat. Sebagai subjek,
masyarakat adat Lewat tidak hanya hadir secara pasif dalam Ritus Kesewiang.
Masyarakat adat Lewat mesti memberikan perhatian yang serius dalam seluruh
tatanan Ritus Kesewiang. Dengan demikian, Ritus Kesewiang tidak hanya menjadi
seremoni rutin semata, tetapi juga menjadi bagian penting dalam tatanan kehidupan
masyarakat adat Lewat. Perhatian yang sama juga hendaknya diberikan kepada
penghayatan terhadap Sakramen Tobat. Dalam hal ini, masyarakat adat Lewat juga
mesti tetap menghidupi dan menghayati iman Kristiani dengan tetap setia

mengikuti Sakramen Tobat dalam Gereja Katolik.

Yang ketiga kepada agen pastoral Gereja. Agen pastoral Gereja
merupakan para pemangku kebijakan pastoral di dalam Gereja. Kehadiran mereka
sangat menentukan alur kebijakan pastoral agar umat dapat tumbuh dalam iman.
Berhadapan dengan konteks kebudayaan tertentu, Gereja melalui agen pastoralnya
harus mampu membangun dialog yang arif dan bijaksana. Dalam hal ini, Gereja
mesti tetap membuka ruang bagi kebajikan dan kebaikan yang terpancar dari segala
praktik kebudayaan dalam masyarakat. Dengan bertindak demikian, agen pastoral
telah melaksanakan amanat Konsili Vatikan II dalam dokumen Nostra Aetate, Art.
2. Upaya keterbukaan Gereja terhadap segala kebaikan yang terpancar dari
kebudayaan lain, hendaknya berlanjut dalam usaha untuk mengadaptasi ibadat
inkulturasi. Hal ini secara tegas dijelaskan dalam Sacrosanctum Consilium, Art. 37-

40.

Yang keempat kepada lembaga IFTK Ledalero. Sebagai lembaga
perguruan tinggi IFTK Ledalero memiliki tanggung jawab yang besar dalam
memajukan peradaban manusia. Kemajuan zaman telah menyinari segala aspek
kehidupan. Namun di balik gemerlap cahaya kemajuan tersebut, eksistensi kearifan
lokal terus mendapat tantangan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan tinggi IFTK
Ledalero diharapkan terus memajukan pengajaran dan pendalaman mengenai
segala bentuk kearifan lokal yang ada di tengah masyarakat. Tujuannya agar segala

kearifan lokal yang ada di tengah masyarakat dapat dikenal dunia.
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